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ABSTRACT
Rice is an important commodity for more than 90 percent of Indonesian peoples as

a staple food source. As an effort to increase the production of rice is the technology
adoption for improved rice seeds. Muara Pawan District is one of the production center of
rice in Ketapang Regency, with total area of 3,909 hectares of rice fields. But with its
potential, the use of local varieties of paddy seeds was still high, when compared with the
use of superior rice seed varieties, where the percentage of farmers users local varieties
of rice seeds 64.83 % , while the percentage of farmers users superior rice seeds 35,17
%.

Based on the the problem, this research aimed to investigate the perceptions of
farmers on the use of prime rice seeds and its correlation with the characteristics of
farmers. The result of the analysis showed that the perception of farmers on the use of
prime rice seeds in Muara Pawan District Ketapang Regency in general classified as poor
level (44.0 % of respondents). Besides, the peception that classified for good level only
39.4 % of respondents, and the perception that classified as bad level only 16.6 %. In
addition, the results showed that the perceptions of the use of prime rice seeds to farmers
characteristics have a correlation with the correlation value 0.531 and significant value
0.008 (<0.05). The variable that is significantly correlated with the farmer’s percepton is
the interaction among farmers, means that farmers who had higher intensity of
interactions will be more aware of the advantages of prime rice seeds than the farmers
who had lower interaction intensity.
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PENDAHULUAN
Laju pertambahan penduduk Indonesia sekitar 1,3% per tahun, berdasarkan hasil

sensus penduduk 2010 tercatat penduduk Indonesia sebanyak 237.556.363 jiwa (BPS,
2010). Hal ini mendorong perlunya pemenuhan kebutuhan pangan dalam negeri terutama
beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia melalui peningkatan produksi hasil
pertanian.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penerapan teknologi benih padi
unggul. Kontribusi penggunaan benih varietas unggul terhadap peningkatan produksi
beras telah terbukti sangat signifikan melalui keberhasilan pencapaian swasembada
beras tahun 1984 (Nugraha dan Sayaka, 2004).

Petani merupakan pelaku utama usaha pertanian, oleh karena itu sikap,
pengetahuan, prilaku dan keterampilan petani harus terus ditingkatkan agar mampu
melakukan usaha taninya dengan orientasi bisnis (Agribisnis). Proses pemahaman dan
pengenalan terhadap inovasi baru bagi petani dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
: sumber daya yang dimiliki, kebijakan pemerintah, kegiatan penyuluhan dan karakteristik
petani. Guna mendukung percepatan adopsi inovasi diperlukan informasi tentang
persepsi pengguna (petani) terhadap inovasi tersebut. Semakin tinggi derajat kesamaan
persepsi antar komunikan dengan pengguna, maka akan mempermudah proses
komunikasi, karena persepsi merupakan inti dari komunikasi (Mulyana, 2000 ; 180).
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Kecamatan Muara Pawan merupakan salah satu sentra penghasil padi di
Kabupaten Ketapang dengan luas wilayah 610,20 hektar dengan luas lahan padi sawah
3.909 hektar. Namun berdasarkan data Monografi BPP Distanak Kecamatan Muara
Pawan (2012) persentase petani di Desa Sei Awan Kiri Kecamatan Muara Pawan yang
menggunakan padi varietas lokal sebesar 60,55 %, sedangkan persentase jumlah petani
yang menggunakan benih varietas unggul hanya 39,45 %. Sehubungan dengan hal
tersebut diatas maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian guna untuk menggali
dan mengetahui persepsi dan sikap petani serta faktor-faktor yang mendorong dan
menjadi penghambat bagi petani dalam menerapkan penggunaan benih padi unggul
khususnya di kawasan Desa Sei Awan Kiri Kecamatan Muara Pawan Kabupaten
Ketapang.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian yaitu untuk
menjelaskan tingkat persepsi petani terhadap penggunaan benih padi unggul, serta untuk
menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani terhadap
persepsi petani dalam penggunaan benih unggul.

METODOLOGI
Populasi penelitian merupakan petani padi yang termasuk dalam program SLPTT

(Sekolah Lapang Pengelola Tanaman Terpadu). Petani yang terlibat dalam program
tersebut pada mulanya merupakan petani pengguna benih padi lokal. Kemudian setelah
adanya program tersebut, para petani mendapat bantuan berupa benih padi unggul.
Namun pada musim-musim tanam selanjutnya tidak semua petani menggunakan benih
padi unggul tersebut, melainkan kembali menggunakan benih padi lokal, karena adanya
beberapa permasalahan yang dirasakan oleh para petani tersebut. Oleh karena itu, maka
populasi penelitian adalah petani yang terlibat dalam program SLPTT tersebut, yaitu
petani padi yang menggunakan varietas lokal yang terdapat di desa Sei Awan Kiri
Kecamatan Muara Pawan Kabupaten Ketapang. Jumlah sampel responden yang
digunakan dalam penelitian sebanyak 30 orang.

Untuk mengukur tingkat persepsi petani terhadap penggunaan benih padi unggul
dilakukan dengan menggunakan teknik skoring terhadap beberapa indikator, yaitu (1)
tingkat ketersediaan benih adi unggul; (2) tingkat kemudahan untuk didapat; (3) tingkat
harga benih padi unggul; (4) tingkat kerumitan; (5) tingkat kesesuaian; dan (6) kualitas
produksi.

Untuk menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani
terhadap persepsi petani dalam penggunaan benih unggul, yang berupa data ordinal,
maka digunakan uji kolerasi Spearman rank. Variabel bebas terdiri dari (1) umur petani;
(2) tingkat pendidikan; (3) pengalaman bertani; (4) interaksi dengan petani lain; (5) tingkat
pendapatan petani; serta (6) penguasaan lahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian di Kecamatan Muara Pawan menunjukkan bahwa persepsi petani

terhadap penggunakan benih padi unggul secara umum tergolong kurang baik, yaitu
sebanyak 44%. Walaupun sebagian besar lainnya memiliki persepsi yang baik terhadap
penggunaan benih padi unggul, yaitu sebanyak 39,4%. Sedangkan yang memiliki
persepsi tidak baik hanya berjumlah 16,6%.
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Tabel 1. Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Benih Padi Unggul

Persepsi
Tingkat Persepsi (%)

Baik Kurang
Baik

Tidak
Baik

Persepsi petani terhadap ketersedian benih padi unggul 33,0 63,0 4,0
Perepsi petani terhadap tingkat kemudahan
mendapatkan benih padi unggul

58,0 17,0 25,0

Persepsi petani terhadap tingkat harga benih padi
unggul

25,0 54,0 21,0

Persepsi Petani Terhadap Kerumitan Penggunaan Benih
Padi Unggul

20,8 66,7 12,5

Persepsi  Petani Terhadap Tingkat Kesesuaian Benih
Padi Unggul

33,0 38,0 29,0

Persepsi Petani Terhadap Kualitas Produksi Padi
Unggul

66,7 25,0 8,3

Persepsi (persentase total) 39,4 44,0 16,6
Sumber : Analisi Data Primer, 2013

Persepsi kurang baik yaitu pada hal-hal yang terkait dengan penyediaan dan
pengaplikasian benih padi unggul, yaitu dalam hal ketersediaan benih, harga benih,
kerumitan penggunaan benih serta kesesuaiannya benih. Sedangkan persepsi baik yaitu
pada kualitas hasil benih padi unggul, yaitu dalam hal kemudahan mendapatkan benih
serta kualitas produksi padi unggul. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara
umum petani mengetahui dan memahami keuntungan yang diperoleh dengan
menggunakan benih padi unggul, namun oleh karena masih terdapat beberapa hal yang
menjadi kendala maka persepsi petani terhadap benih padi unggul cenderung kurang
baik.

Hasil analisis Korelasi Rank Spearman menunjukkan bahwa karakteristik petani
dalam interaksi dengan petani lainnya memiliki hubungan yang erat, dengan nilai Korelasi
(0,587) dan signifikan dengan nilai (0,0033<0,05). Artinya petani yang memiliki interaksi
dengan intensitas yang semakin tinggi akan lebih mengetahui kelebihan benih padi
unggul dibandingkan petani yang intensitas interaksinya rendah. Pertukaran informasi
antar petani ternyata menjadi faktor yang penting dalam penerapan inovasi di bidang
pertanian.

KESIMPULAN
Persepsi petani terhadap penggunaan benih padi unggul secara keseluruhan di

Kecamatan Muara Pawan Kabupaten Ketapang yang tergolong kurang baik. Persepsi
kurang baik yaitu pada hal-hal yang terkait dengan penyediaan dan pengaplikasian benih
padi unggul. Sedangkan persepsi baik yaitu pada kualitas hasil benih padi unggul.
Dengan demikian, secara umum petani mengetahui dan memahami keuntungan yang
diperoleh dengan menggunakan benih padi unggul, namun oleh karena masih terdapat
beberapa hal yang menjadi kendala maka persepsi petani terhadap benih padi unggul
cenderung kurang baik.

Karakteristik utama yang dapat mendorong petani untuk meningkatkan
persepsinya terhadap penggunaan benih padi unggul adalah intensitas interaksi terhadap
sesama petani. Pertukaran informasi antar petani ternyata menjadi faktor yang penting
dalam penerapan inovasi di bidang pertanian.

Dengan demikian maka dirasakan perlu adanya kegiatan penyuluhan yang lebih
efektif meliputi tema penyuluhan yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan petani,
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penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan petani agar tingkat pemahaman petani lebih
baik, adanya upaya memperbanyak penangkar benih padi unggul dan disertai dengan
penyediaan lahan untuk kegiatan pelatihan penangkar benih padi unggul ke petani, untuk
menjamin ketersediaan benih padi unggul dalam memenuhi kebutuhan petani saat musim
tanam. Disamping itu perlu adanya kerjasama antara petani dengan kelompok tani secara
berkesinambungan untuk meningkatkan persepsi baik petani terhadap penggunaan benih
padi unggul.
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